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Abstract 
The lack of research on the impact of the SAS method and parental support on the literacy skills of 
elementary school students is the background of this study. Literacy skills are the basis that must be 
possessed by students to support further understanding. The purpose of the study was to determine the 
impact of the SAS method and parents in improving literacy skills. The research used databases, namely 
open knowledge maps, publish or perish, and google scholar. Data collection refers to the PRISMA 
diagram. Out of 600 articles, 34 articles were used in the research. The data analysis technique was 
descriptive qualitative. The results showed that the SAS method forms the basis of literacy, increases 
learning motivation, and advances students' visual and numerical abilities. Parents' role in providing a 
learning environment encourages students' reading habits. The combination of the SAS method at school 
and parents significantly improved students' literacy skills. 
 
Keywords: SAS method; parents; literacy skills; elementary school; early grade 

Abstrak 
Minimnya penelitian tentang dampak metode SAS dan dukungan orang tua terhadap kemampuan calistung 
siswa SD melatarbelakangi penelitian ini. Kemampuan calistung menjadi dasar yang harus dimiliki oleh 
siswa untuk mendukung pemahaman lebih lanjut. Tujuan penelitian untuk mengetahui dampak metode SAS 
dan orang tua dalam meningkatkan kemampuan calistung. Penelitian menggunakan database, yakni open 
knowledge maps, publish or perish, dan google scholar. Pengumpulan data mengacu pada diagram 
PRISMA. Dari 600 artikel, 34 artikel digunakan dalam penelitian. Teknik analisis data berupa deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan metode SAS membentuk dasar literasi, meningkatkan motivasi 
belajar, dan memajukan kemampuan visual serta numerik siswa. Peran orang tua dalam menyediakan 
lingkungan belajar mendorong kebiasaan membaca siswa. Kombinasi metode SAS di sekolah dan orang 
tua secara signifikan meningkatkan kemampuan calistung siswa. 
 
Kata kunci: Metode SAS; Orang tua; Calistung; Sekolah dasar; kelas awal 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses berkelanjutan yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas 
individu dalam aspek perilaku, pengetahuan, dan keterampilan. Pendidikan dasar merupakan 
salah satu elemen kunci dalam pendidikan yang berperan sebagai landasan bagi pelajar. Di tingkat 
sekolah dasar, siswa diharapkan menguasai keterampilan fundamental seperti membaca, menulis, 
dan berhitung, yang dikenal dengan istilah calistung. Penguasaan keterampilan ini esensial 
sebagai pondasi untuk belajar subjek lain dan meraih keberhasilan di tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi. Sebelum memasuki pendidikan formal di sekolah dasar, kemampuan dasar ini 
penting untuk dimiliki oleh siswa (Wulandari & Fachrani, 2023).  

Meningkatkan kemampuan calistung (membaca, menulis, dan berhitung) pada siswa 
bukan hanya tanggung jawab satu pihak. Upaya optimal membutuhkan kolaborasi antara guru 
dan orang tua dalam mendukung perkembangan siswa (Siten & Anggita, 2023). Keberhasilan 
pembelajaran di sekolah bergantung pada kemampuan guru. Seorang guru yang efektif memiliki 
pemahaman teori yang baik serta kemampuan untuk menyampaikan Pelajaran. Guru memiliki 
akses ke beragam strategi, teknik, pendekatan, dan alat bantu untuk meningkatkan proses belajar. 
Selain guru, orang tua juga memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan siswa di 
sekolah dasar. Keluarga dan orang tua merupakan lingkungan pertama yang mempengaruhi 
perkembangan nilai, sikap, emosi, sosialisasi, bahasa, dan kebiasaan sehari-hari siswa, termasuk 
dalam hal belajar. Oleh karena itu, keterlibatan orang tua sangat krusial untuk menunjang 
kesuksesan pendidikan siswa (Siten & Anggita, 2023). Orang tua bertanggung jawab dalam 
memberikan dukungan emosional, membantu dalam belajar di rumah, serta berkomunikasi secara 
teratur dengan guru untuk memastikan perkembangan pendidikan anaknya. Dengan demikian, 
mutu pendidikan tidak akan berhasil sepenuhnya tanpa dukungan masyarakat, khususnya orang 
tua siswa. Dengan keterlibatan orang tua yang aktif, siswa dapat meraih potensi penuhnya di 
sekolah. 

Peran guru dan orang tua dalam meningkatkan kemampuan calistung siswa SD 
tampaknya belum optimal. Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa kemampuan calistung siswa rendah, sedangkan kemampuan calistung sangat penting 
dimiliki oleh siswa SD agar dapat menunjang dirinya memperoleh kemampuan lainnya di 
sekolah. Sejumlah siswa mengalami hambatan dalam mengoptimalkan potensi mereka, 
khususnya pada subjek yang memerlukan kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung. 
Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai alasan, seperti kekurangan dukungan dan arahan dari 
orang tua dan guru, minimnya motivasi dari dalam diri siswa, serta penggunaan metode 
pembelajaran yang kurang efisien (Mayadiana dkk., 2023). Sejalan dengan penelitian tersebut, 
penelitian di beberapa sekolah yang ada di kecamatan Kotabumi Selatan menyatakan bahwa siswa 
sekolah dasar tidak menguasai calistung dengan baik sehingga membuat mereka gagal belajar 
hal-hal yang paling mendasar (Mahendra, Apriza, & Rohmani, 2022).  

Kemampuan calistung siswa SD harus ditingkatkan melalui dukungan guru maupun 
orang tua. Salah satu metode yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan calistung siswa adalah metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). Metode SAS 
terbukti dapat memperbaiki kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung pada siswa, 
sebagaimana dibuktikan oleh studi yang dilaksanakan di kelas satu Sekolah Dasar Katolik Kateri 
di Kabupaten Malaka (Lehan, 2023). Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS), seperti yang 
dijelaskan oleh Suyatno (2021), adalah salah satu teknik yang efektif untuk mengembangkan 
kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung pada siswa sekolah dasar. Metode SAS 
diimplementasikan pada fase permulaan pembelajaran membaca, dimana teks disajikan dalam 
bentuk kalimat lengkap yang kemudian dipecah menjadi kata-kata, suku kata, dan huruf-huruf. 
Penelitian menunjukkan bahwa metode ini berhasil dalam memperkuat kemampuan calistung 
pada siswa di tingkat sekolah dasar (Sari, Astuti, & Azzakiyah, 2023). 
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Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan dampak positif dari Metode Struktural 
Analitik Sintetik (SAS) pada kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung siswa. Faktor 
lain seperti kondisi lingkungan belajar dan kontribusi orang tua juga berperan dalam hasil 
pendidikan siswa. Namun, masih terdapat kekurangan dalam penelitian yang secara sistematis 
mengkaji ketiga aspek ini bersamaan. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 
kekosongan tersebut dengan melakukan tinjauan literatur yang mendalam untuk meneliti 
keterkaitan antara metode SAS, dukungan orang tua, dan kemampuan calistung siswa. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pendidik dan orang tua dalam 
mendukung perkembangan kemampuan calistung siswa.  

METODE 

  Penelitian ini menggunakan metode sistematik literatur review. Tinjauan literatur 
merupakan teknik penelitian yang bertujuan untuk menghimpun dan memverifikasi berbagai teori 
atau topik terkait dengan isu penelitian dari sumber-sumber terpercaya seperti artikel, buku, dan 
website yang diakui. Beberapa ciri khas dari tinjauan literatur adalah analisis metodis dan sintesis 
dari literatur yang berkualitas, menyediakan pondasi yang solid untuk subjek penelitian, 
mendukung metodologi penelitian, serta memberikan kontribusi signifikan terhadap area studi 
yang diteliti (Yang, Zheng, & Huang, 2012). 

Strategi pencarian yang digunakan mengacu pada metode PRISMA (Preferred Reporting 
Items for Systematic Reviews and Meta-analyses) dengan menggunakan kata kunci berupa 
variabel yang akan diteliti pada basis data seperti publish or perish, open knowledge maps, dan 
google scholar. Setelah mendapatkan daftar artikel yang terkait dengan variabel yang akan 
diteliti, peneliti mengkaji apakah artikel tersebut memiliki reputasi nasional atau tidak. 
Selanjutnya, peneliti membaca judul artikel dan abstrak untuk dipertimbangkan sebagai kandidat 
untuk ditinjau lebih lanjut. Setelah mengumpulkan artikel-artikel tersebut, peneliti membaca isi 
dari setiap artikel secara menyeluruh untuk menentukan relevansinya dengan penelitian saat ini. 
Pada tahap akhir, peneliti merangkum hasil dari tinjauan artikel tersebut.Peneliti menelaah dan 
menganalisis berbagai sumber data dari tiga tahun terakhir melalui database seperti publish and 
perish, open knowledge maps, dan google scholar. Artikel yang dicari merupakan artikel yang 
memiliki reputasi, baik yang sudah terindeks di Sinta maupun yang belum terindeks di Sinta. 

Langkah- langkah dalam studi literatur pada penelitian ini, yaitu (1) mengatur dan 
menyiapkan data yang akan dianalisis, berupa hasil pencarian artikel dari berbagai basis data 
terpercaya yang relevan dengan topik penelitian; (2) membaca dan meninjau semua data untuk 
menentukan data yang signifikan untuk diteliti; (3) mengkodekan semua data, dengan memilah 
data yang sejenis untuk menemukan tema-tema yang akan diangkat dalam penelitian; (4) 
menggunakan penandaan sebagai dasar untuk membuat deskripsi, dengan membuat deskripsi dari 
tema-tema yang telah ditemukan sebelumnya; (5) menghubungkan antara tema, dengan 
mengaitkan tema-tema yang ada untuk menghasilkan sebuah kerangka teori; dan (6) memberikan 
penafsiran dan makna tentang tema sebagai hasil akhir dari penelitian (Sugiyono, 2018).  

Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Jenis analisis tersebut 
melibatkan pemahaman dan penafsiran terhadap subjek penelitian dengan mendeskripsikan 
secara rinci semua aspek yang terkait dengan subjek tersebut (Almeida dkk., 2016). Data final 
yang telah dicari oleh peneliti dan berpedoman pada diagram PRISMA selanjutnya dianalisis 
untuk mengidentifikasi beberapa indikator yang diteliti, yaitu Metode Struktural Analitik Sintetik 
(SAS), dukungan Orang Tua, kemampuan Calistung Siswa. Selanjutnya peneliti melihat dampak 
dari indikator yang dianalisis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengikuti 6 tahapan studi literatur berdasarkan PRISMA (Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses) (Gundogan dkk., 2020). Tahap 
pertama adalah mengorganisir dan mempersiapkan data untuk analisis. Data diperoleh dari 
database seperti Publish or Perish, Open Knowledge Maps, dan Google Scholar, dengan kata 
kunci seperti Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS), dukungan orang tua, dan kemampuan 
calistung siswa, menghasilkan 600 artikel. Pada tahap kedua, semua artikel dibaca dan diperiksa. 
Dari 600 artikel, 350 tidak relevan sehingga tersisa 250 artikel. Dari 250 artikel tersebut, 150 
artikel isinya tidak sesuai, menyisakan 100 artikel. Dari 100 artikel, 50 diambil dan 50 lainnya 
tidak diambil karena alasan tertentu, sehingga terdapat 50 artikel yang layak untuk penelitian. 

Langkah ketiga, peneliti memilah 50 artikel sejenis agar sesuai dengan topik penelitian. 
Setelah membaca dan menganalisis, 16 artikel tidak relevan dengan rincian: enam artikel berisi 
teori yang tidak sesuai, lima artikel hasilnya belum cukup, dan lima artikel memuat data yang 
tidak relevan. Sehingga, 34 artikel dapat disertakan dalam penelitian ini. Berikut ini disajikan 
gambar hasil pencarian data menggunakan diagram PRISMA berdasarkan penjelasan 
sebelumnya. 

 
Gambar 1. Diagram PRISMA 

Tahap keempat sampai keenam dari penelitian ini, yaitu peneliti membuat deskripsi tema 
tentang metode SAS, pengaruh orang tua, dan kemampuan calistung siswa. Tahap kelima, yaitu 
menghubungkan antar tema, yakni dampak metode SAS terhadap kemampuan calistung siswa 
dan dampak dukungan orang tua terhadap kemampuan calistung siswa SD. Tahap keenam, yaitu 
membuat penafsiran dan kesimpulan terhadap tema yang dijelaskan pada bagian pembahasan.  

 Artikel yang sesuai dengan penelitian ini dibagi menjadi 5 topik berdasarkan penelitian 
yang relevan, yaitu peningkatan kemampuan membaca menggunakan metode SAS, peningkatan 
menulis menggunakan metode SAS, Metode SAS, Calistung, dan pengaruh orang tua seperti yang 
terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Artikel Penelitian yang revelan 

Topik Peneliti Hasil Penelitian 
Peningkatan 
kemampuan 
membaca 
menggunakan 
metode SAS 

Nurjanah, 2023;Purnomo 
dkk., 2021., Maya Sari dkk., 
2022; Mindaudah & Edowati 
Nama Daz, 2022; Litasari, 
2021; Erlangga dkk., 2022; 
Lehan, 2023; Anjanie, G., 
Destiniar, 2022;Aida & 
Insanistyo, 2023; Lestari, 
2023; Fikriana dkk., 2024; 
Mardianto dkk., 2023; Putri 
dkk., 2022; Dwi dkk., 2021; 
Dwiki, 2023; Utami dkk., 
2022; Nursuci & Kaltsum, 
2022; Gahara, 2023; Ikhwah, 
2023; Anis dkk., 2022. 

Hasil studi mengindikasikan keefektifan metode SAS 
dalam memajukan keterampilan membaca siswa. Lebih 
lanjut, temuan ini menegaskan bahwa metode SAS 
berkontribusi pada peningkatan kemampuan membaca 
awal bagi siswa kelas satu sekolah dasar. 

Peningkatan 
menulis 
menggunakan 
metode SAS 

Prawiyogi, dkk., 2022;  
Dwiki, 2023; 
Hetiawati dkk., 2023;  
Novia dkk., 2023;  
Agwianto & Manik, 2023 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
metode SAS dapat meningkatkan kemampuan menulis 
siswa. 

Metode SAS Ismu dkk., 2022;  
Ainindya Rifatin, 2022;  
Kaunang, 2021.  
 

Guru berpendapat bahwa metode SAS dapat diterapkan 
di kelas awal, terutama di kelas satu SD. Hambatan 
membaca sering kali bersumber dari faktor internal 
seperti belum menghafal abjad, kesulitan membedakan 
huruf yang mirip, dan tantangan mengeja. Faktor 
eksternal seperti lingkungan belajar yang tidak kondusif 
dan kondisi keluarga juga mempengaruhi motivasi 
belajar siswa. Namun, dengan bimbingan yang tepat, 
siswa menunjukkan peningkatan dalam mengeja dan 
kepercayaan diri selama proses pembelajaran. 

Calistung Sari dkk., 2023; 
Mahendra dkk., 2022; 
Latifah & Rahmawati, 2022. 

Penerapan pembelajaran dari jarak jauh mengakibatkan 
penurunan pemahaman siswa tentang CALISTUNG, 
khususnya di SD. Berdasarkan studi, guru 
menambahkan sesi belajar tambahan calistung setelah 
sesi pembelajaran reguler dari hari Senin hingga Kamis, 
menggunakan metode kontekstual dan praktis, 
menggunakan alat bantu seperti buku, kartu huruf, dan 
kartu angka. Guru jug menyediakan buku yang menarik 
dan mengenalkan konsep angka melalui operasi hitung 
dasar. 

Pengaruh 
orang tua 

Wulandari & Fachrani, 2023; 
Isnaeni dkk., 2022; Siten & 
Anggita, 2023. 

Program pemerintah bertujuan untuk memperlancar 
transisi dari PAUD ke SD melalui kurikulum Merdeka, 
untuk mengoreksi kesalahpahaman di kalangan orang 
tua dan komunitas, sehingga pendidikan di PAUD dapat 
mengoptimalkan perkembangan anak. Studi 
menunjukkan korelasi positif antara perhatian orang tua 
dan kemampuan membaca awal anak TK di Kecamatan 
Gunung Kencana. Faktor-faktor seperti 
ketidakseimbangan peran antara orang tua, kurangnya 
kerjasama, pengetahuan, dan pendidikan, serta kesulitan 
dalam menciptakan lingkungan edukatif di rumah, 
berkontribusi pada partisipasi orang tua yang minim. 



6 | Sekolah Dasar: Kajian Teori dan Praktik Pendidikan, Vol. 33, No. 01, Mei 2024, Hal 1-13 

Tabel 1 menunjukkan bahwa ada tiga studi yang fokus pada peningkatan kemampuan 
calistung. Terdapat dua puluh studi yang mengeksplorasi peningkatan kemampuan membaca 
dengan menggunakan metode SAS. Lima studi lainnya mengkaji peningkatan keterampilan 
menulis melalui metode yang sama. Selain itu, ada tiga studi yang menganalisis metode SAS 
secara umum dan tiga studi lagi yang menilai pengaruh orang tua. Berikut ini penjelasan lebih 
lanjut mengenai hasil-hasil penelitian tersebut secara rinci pada bagian pembahasan.  

Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 

Satuan pendidikan berperan penting dalam menumbuhkan minat baca pada siswa, 
terutama melalui penggunaan metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang tidak menarik 
atau berulang dapat membuat siswa kehilangan minat dalam belajar yang dapat berujung pada 
hasil yang tidak memenuhi ekspektasi. Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS), seperti yang 
dijelaskan oleh Erlangga, dkk (2022) dan Ismu, dkk (2022) adalah teknik yang efektif untuk 
mengajar membaca dan menulis kepada siswa kelas satu SD. Metode SAS mendukung proses 
pembelajaran awal membaca dan menulis, sebagaimana diuraikan oleh Dwiki (2023) dan 
berlandaskan pada prinsip linguistik yang menganggap kalimat sebagai unit komunikasi terkecil 
yang signifikan, serta prinsip inkuiri yang memungkinkan siswa untuk belajar dan memahami 
melalui pengalaman langsung mereka (Kaunang, 2021). 

Pengajaran keterampilan membaca dasar kepada siswa di kelas awal sekolah dasar 
merupakan langkah penting yang mendukung keseluruhan proses edukasi, pemahaman lintas 
disiplin ilmu, dan menjadi pondasi untuk pembelajaran membaca tingkat lanjut (Lestari, 2023). 
Metode Pembelajaran Struktural Analitik Sintetik (SAS) diimplementasikan melalui aktivitas 
interaktif seperti diskusi atau sesi mendengarkan cerita yang diarahkan oleh guru, yang bertujuan 
untuk menghasilkan kalimat-kalimat bermakna bagi siswa. Kalimat-kalimat lengkap tersebut 
menjadi pondasi awal untuk pengajaran membaca, dan kemudian dipecah menjadi unit-unit 
bahasa yang lebih kecil, dikenal sebagai kata-kata. Dengan demikian, proses analisis atau 
pemecahan ini terus menerus dilakukan sampai mencapai elemen bahasa yang paling dasar yang 
tidak bisa dipecah lagi, yaitu huruf (Novia dkk., 2023). Hasil penelitian Lehan (2023) menyatakan 
bahwa Metode SAS cocok untuk mengajar membaca pada tahap awal karena berlandaskan pada 
aturan bahasa dasar dan pengalaman anak dalam menggunakan bahasa. Cara kerjanya adalah 
dengan menggunakan kartu yang berisi huruf dan kata, di mana siswa diajak untuk memilih dan 
menyusun kartu tersebut menjadi kalimat. Kegiatan ini membantu para siswa melatih penglihatan 
dan pemahaman mereka, sehingga meningkatkan kemampuan membaca dasar. Dengan demikian, 
proses belajar membaca menjadi lebih bermakna untuk anak. Selanjutnya, metode SAS terpilih 
sebagai cara untuk mengenalkan kegiatan membaca dan menulis kepada siswa, dengan 
menggunakan kombinasi dari berbagai metode dan media yang menarik serta menyenangkan bagi 
anak-anak (Erlangga dkk., 2022).  

Media pembelajaran yang diaplikasikan mencakup puzzle dengan ilustrasi, buku cerita 
yang dilengkapi gambar, serta kartu untuk aktivitas mewarnai yang juga bergambar. Penggunaan 
media tersebut mampu meningkatkan kegembiraan dan siswa terhadap belajar tulisan, yang pada 
gilirannya membuat mereka lebih ingin membaca. Hal ini terbukti ketika guru menunjukkan 
bahan ajar, para siswa langsung menunjukkan reaksi positif dan perhatian yang cepat. Oleh karena 
itu, kegiatan di sekolah diawali dari tingkat dasar dan dirancang secara inovatif oleh guru. Proses 
pembelajaran dapat disajikan melalui permainan dan penyediaan media yang menarik sehingga 
meningkatkan motivasi belajar siswa (Wulandari & Fachrani, 2023). Penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh Ainindya Rifatin (2022) menyatakan bahwa Hasil wawancara dengan para 
pendidik menunjukkan bahwa teknik SAS terbukti membantu siswa yang kesulitan belajar 
dengan memudahkan mereka dalam mengingat huruf. Akan tetapi, penerapan teknik ini 
membutuhkan periode waktu yang relatif panjang. 
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Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat diambil, yaitu metode Struktural Analitik Sintetik 
(SAS) merupakan strategi yang efektif yang dipakai oleh pendidik dalam menginstruksikan 
keterampilan dasar membaca dan menulis kepada siswa, khususnya pada tingkat awal pendidikan 
dasar. Pentingnya metode ini terletak pada kemampuannya untuk membantu siswa memahami 
dasar-dasar membaca dan menulis, yang menjadi landasan penting untuk proses belajar yang lebih 
lanjut, termasuk dalam memahami beragam disiplin ilmu. Pembelajaran dimulai dari diskusi atau 
mendengarkan cerita untuk membangun kalimat-kalimat bermakna, kemudian memecahkan 
kalimat tersebut menjadi kata dan akhirnya ke bentuk yang paling dasar, yaitu huruf. Penelitian 
menunjukkan bahwa metode SAS sesuai untuk pembelajaran awal karena mengikuti prinsip dasar 
bahasa dan menggabungkan metode dengan media yang menarik bagi anak. Media pembelajaran 
yang digunakan termasuk puzzle yang dilengkapi gambar, buku cerita dengan ilustrasi, dan kartu 
yang dapat diwarnai. Kegiatan yang menggunakan media ini tidak hanya mengasah kemampuan 
visual dan pemahaman siswa tetapi juga meningkatkan minat mereka untuk belajar membaca dan 
menulis. Ini ditandai dengan respon positif siswa saat guru memperlihatkan bahan ajar tersebut. 
Dengan demikian, metode SAS efektif dalam membuat proses pembelajaran membaca dan 
menulis menjadi lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa. 

Dukungan Orang tua Terhadap Siswa 

Faktor keluarga sangat penting dalam perkembangan anak karena keluarga adalah 
lingkungan pertama anak mempelajari berbagai hal. Orang tua perlu memilih metode pendidikan 
yang tepat untuk membiasakan anak dengan kebiasaan yang positif. Menciptakan lingkungan 
rumah yang kondusif untuk aktivitas belajar dan bermain sangat berperan dalam perkembangan 
kognitif dan motorik anak. Disarankan bagi orang tua untuk menyediakan buku-buku yang sesuai 
dengan usia dan tahap perkembangan anak, serta menggalakkan rutinitas membaca (Erlangga 
dkk., 2022). Sejalan dengan pernyataan tersebut, Ainindya (2022) menyatakan bahwa untuk 
membangkitkan kegemaran membaca pada anak, sangatlah penting bagi orang tua untuk 
menyediakan buku-buku yang bagus di rumah. Ini merupakan bagian dari kolaborasi antara 
sekolah dan orang tua dalam memperkenalkan keterampilan membaca kepada anak-anak. 

Penelitian menemukan bahwa tingkat peningkatan kemampuan membaca awal pada anak 
berbanding lurus dengan intensitas perhatian yang diberikan oleh orang tua mereka. Begitu pula, 
jika perhatian orang tua berkurang, maka kemampuan membaca anak pada tahap awal tersebut 
juga akan menurun (Isnaeni dkk., 2022). Dengan demikian, aktivitas di rumah yang melibatkan 
orang tua secara aktif dalam pembimbingan dan pendampingan dapat berkontribusi pada 
perkembangan kecerdasan mental anak yang baik sehingga ketika di sekolah, anak dapat 
menyesuaikan diri dengan baik agar pembelajaran dapat diikuti secara optimal (Wulandari & 
Fachrani, 2023). 

Orang tua yang berlatar belakang Pendidikan rendah, khususnya di wilayah pedesaan, 
cenderung kurang berpartisipasi dalam proses pendidikan anak mereka. Umumnya, harapan 
mereka adalah anak-anak memperoleh keterampilan fundamental seperti literasi, numerasi, dan 
pemahaman agama. Pekerjaan terbatas di daerah tersebut membuat pendidikan tinggi tidak 
dianggap penting. Kebanyakan orang tua di daerah itu juga tidak mengerti tentang perkembangan 
anak dan menghadapi kesulitan membuat anak-anak mereka tertarik belajar. Sejalan dengan 
penelitian tersebut, (Siten & Anggita, 2023) menyatakan bahwa beberapa faktor yang 
menyebabkan minimnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anak, yaitu (1) Ayah fokus 
mencari nafkah, sementara ibu lebih banyak mengasuh anak. Keterbatasan pendidikan ibu 
menyulitkan mereka dalam mendampingi belajar anak; (2) Orang tua kurang sadar bahwa 
kerjasama dengan pihak sekolah bisa meningkatkan proses belajar anak, sehingga komunikasi 
dengan guru menjadi minim; (3) Cara orang tua memberikan motivasi belajar sering kali salah, 
mengandalkan pemberian benda atau hadiah, padahal situasi ekonomi tidak selalu mendukung. 
Motivasi bisa diberikan dengan pujian atau kehadiran orang tua; (4) keterbatasan pendidikan yang 
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dimiliki oleh orang tua berdampak pada kurangnya pengetahuan dan kesadaran mereka dalam 
berpartisipasi pada pendidikan anak-anak mereka, termasuk mendukung pembelajaran dan 
menciptakan lingkungan edukasi di rumah; (5) Orang tua kurang mampu mengawasi anak, 
membuat anak lebih banyak bermain daripada belajar karena tidak ada jadwal harian yang 
mengatur prioritas belajar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kontribusi keluarga sangat krusial bagi 
perkembangan seorang anak, dengan lingkungan keluarga yang menjadi arena pertama bagi anak 
untuk mempelajari berbagai aspek kehidupan. Orang tua harus memilih metode pendidikan yang 
tepat dan menyediakan lingkungan rumah yang kondusif untuk belajar dan bermain, demi 
mendukung perkembangan kognitif dan motorik anak. Menyediakan buku yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan mendorong kebiasaan membaca adalah penting untuk menumbuhkan 
minat baca. Penelitian menunjukkan bahwa perhatian orang tua yang lebih besar terhadap anak 
dapat meningkatkan kemampuan membaca anak di tahap awal. Sebaliknya, kurangnya perhatian 
dapat menurunkan kemampuan tersebut. Keterlibatan aktif orang tua dalam proses edukasi dan 
pembelajaran anak-anak memiliki dampak signifikan terhadap evolusi kecerdasan mental anak 
tersebut. Namun, di daerah pedesaan, terutama di keluarga dengan pendidikan rendah, sering 
terjadi kurangnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak karena faktor ekonomi, 
kurangnya kesadaran, dan pengetahuan tentang pentingnya pendidikan. Hal ini menunjukkan 
pentingnya kerjasama antara orang tua dan sekolah serta perluasan kesadaran tentang pentingnya 
pendidikan untuk mendukung perkembangan anak secara optimal. 

Kemampuan Baca, Tulis, Hitung (Calistung) 

Calistung yang mencakup membaca, menulis, dan berhitung adalah keterampilan dasar 
literasi yang penting untuk diajarkan kepada siswa sekolah dasar, khususnya di kelas awal. 
Kemampuan ini membantu mereka memahami dan mengkomunikasikan informasi secara efektif 
serta mengembangkan kemampuan berpikir logis (Mahendra dkk., 2022). Tujuan dari penerapan 
calistung di kelas-kelas awal adalah untuk memperkuat keterampilan literasi dan numerasi para 
siswa, terutama mereka yang menghadapi tantangan dalam membaca, menulis, dan berhitung. 
Para guru dapat mengalokasikan waktu ekstra untuk proses pembelajaran dalam suasana yang 
lebih rileks dan menyenangkan, yang dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa 
(Latifah & Rahmawati, 2022). Dalam aspek membaca, menulis, dan berhitung, masih terdapat 
aspek yang belum memenuhi kriteria dasar untuk siswa di kelas awal. Oleh karena itu, 
peningkatan kemampuan siswa tidak hanya dapat bergantung pada pendidikan formal di sekolah. 
Latihan tambahan di rumah juga diperlukan untuk memperkuat keterampilan tersebut (Siten & 
Anggita, 2023). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa calistung, yang terdiri dari keterampilan 
dasar membaca, menulis, dan berhitung, adalah elemen penting dalam literasi yang harus 
diperkenalkan kepada murid-murid sekolah dasar, khususnya pada tahap awal. Keterampilan-
keterampilan ini sangat penting untuk mendukung siswa dalam memahami dan 
mengkomunikasikan informasi dengan efektif, serta untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
logis. Penerapan calistung bertujuan untuk memperkuat literasi dan kemampuan numerik, 
terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan. Para guru diharapkan menyediakan waktu 
tambahan dalam suasana belajar yang menyenangkan untuk meningkatkan motivasi siswa. 
Namun, pengembangan kemampuan calistung tidak hanya bisa bergantung pada pendidikan 
formal di sekolah. Peran latihan di rumah juga sangat penting untuk mencapai standar 
kemampuan dasar yang diharapkan. 

Dampak Metode Struktural Analitik Sintetik terhadap Kemampuan Calistung Siswa SD 

Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) memberikan dampak yang besar terhadap 
keterampilan dasar calistung (membaca, menulis, dan berhitung) pada siswa, terutama di fase 
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permulaan pendidikan dasar. Beberapa dampak metode SAS terhadap kemampuan calistung 
siswa, yaitu (1) Membangun Dasar yang Kuat dalam Literasi : metode SAS membantu siswa 
memahami konsep dasar membaca dan menulis yang merupakan pondasi penting untuk 
pembelajaran selanjutnya. Dengan fokus pada diskusi, mendengarkan cerita, dan kemudian 
memecahnya menjadi kalimat, kata, dan huruf, siswa membangun pemahaman yang kuat tentang 
struktur bahasa. (2) Penggunaan media pembelajaran yang menarik, termasuk puzzle bergambar, 
buku cerita bergambar, dan kartu mewarnai, berkontribusi tidak hanya pada interaktivitas proses 
belajar mengajar, tetapi juga pada peningkatan motivasi dan ketertarikan siswa dalam 
mempelajari keterampilan membaca dan menulis. Respon positif dari siswa terhadap materi ajar 
menunjukkan efektivitas metode ini dalam membuat pembelajaran lebih menyenangkan. (3) 
Pengembangan Kemampuan Visual dan Pemahaman : melalui kegiatan yang melibatkan media 
visual, siswa mengasah kemampuan visual mereka serta meningkatkan pemahaman tentang 
materi yang dipelajari. Ini mendukung pengembangan kemampuan membaca yang lebih baik, 
memahami kata-kata bermakna, serta kemampuan menulis. (4) Memperkuat Literasi dan 
Kemampuan Numerik : walaupun metode SAS lebih banyak fokus pada literasi, pendekatan yang 
menyenangkan dan interaktif serta pengembangan kemampuan berpikir logis melalui metode ini 
juga dapat mendukung pengajaran kemampuan berhitung. Pelajaran yang menarik dan motivasi 
yang tinggi bisa memudahkan penanaman konsep matematika dasar. (5) Peran Orang Tua dan 
Latihan di Rumah : Metode SAS juga menekankan pentingnya dukungan dan partisipasi orang 
tua dalam proses pembelajaran. Dengan pengalaman belajar yang positif di sekolah, siswa lebih 
termotivasi untuk berlatih di rumah, yang mana sangat penting untuk mengembangkan dan 
mengukuhkan kemampuan calistung mereka. 

Dampak Dukungan Orang Tua terhadap Kemampuan Calistung Siswa SD 

Pengaruh orang tua terhadap kemampuan calistung (membaca, menulis, dan berhitung) 
siswa sangat signifikan, mengingat peran keluarga, khususnya orang tua, sebagai pihak yang 
paling menentukan dalam perkembangan anak. Hal Ini dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai 
berikut : (1) Orang tua menyediakan lingkungan keluarga yang kondusif untuk belajar dan 
bermain memiliki dampak positif pada kemampuan calistung siswa, seperti pemilihan metode 
pendidikan yang tepat dan menyediakan fasilitas pendukung belajar. (2) Peran orang tua dalam 
menyediakan bacaan yang sesuai dan mendorong kebiasaan membaca sangat penting untuk 
merangsang minat membaca anak. Penelitian menunjukkan bahwa anak yang memperoleh 
perhatian ekstra dari orang tua terhadap kegiatan membaca cenderung memiliki kemampuan 
membaca yang lebih baik di tahap awal. (3) Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran anak berkorelasi erat dengan perkembangan kecerdasan mental anak, termasuk 
kemampuan calistung. Orang tua yang aktif terlibat dalam pendidikan anak umumnya memiliki 
anak dengan kemampuan literasi dan numerasi yang lebih baik. (4) Kurangnya keterlibatan orang 
tua dalam pendidikan anak terutama di daerah pedesaan dan pada keluarga dengan pendidikan 
rendah, karena alasan ekonomi, kurangnya kesadaran, atau pengetahuan tentang pentingnya 
pendidikan. Situasi ini menunjukkan bahwa kerjasama antara orang tua dan sekolah serta 
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan sangat diperlukan untuk mendukung 
perkembangan anak. (5) Latihan dan pembelajaran di rumah juga sangat kritikal. Orang tua perlu 
menerapkan dan mendukung praktik pembelajaran keterampilan dasar calistung di rumah untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal. 

SIMPULAN 

Simpulan 

Metode struktural analitik sintetik (SAS) merupakan metode pembelajaran yang 
dirancang untuk mengembangkan kemampuan dasar literasi siswa, termasuk membaca, menulis, 
dan berhitung. Metode ini berperan penting dalam membentuk pondasi literasi yang kokoh, 
sebagaimana pondasi yang kuat diperlukan untuk membangun sebuah struktur yang tahan lama. 
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Dengan menerapkan metode SAS, siswa diajak untuk meningkatkan motivasi belajar melalui 
kegiatan-kegiatan yang menarik dan interaktif, sehingga memicu keinginan mereka untuk terus 
belajar dan berkembang. Selain itu, metode SAS juga dirancang untuk memperkaya kemampuan 
visual dan numerik siswa. Hal ini dilakukan melalui serangkaian aktivitas yang mengasah 
kemampuan mereka dalam mengenali bentuk, warna, angka, dan simbol-simbol lainnya yang 
terkait dengan proses belajar dasar. Di sisi lain, dukungan orang tua merupakan faktor penting 
yang tak kalah esensialnya. Orang tua yang aktif dalam mendukung proses belajar anak di rumah 
dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran. Mereka dapat mendorong 
anak untuk membaca lebih sering dan membantu mereka dalam mengerjakan tugas sekolah. 
Lingkungan belajar yang positif ini sangat berpengaruh dalam menumbuhkan kebiasaan 
membaca dan belajar pada siswa. Ketika metode SAS diterapkan di sekolah bersamaan dengan 
dukungan aktif orang tua di rumah, terjadi sinergi yang memperkuat proses pembelajaran. 
Dukungan ini secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan calistung siswa, yaitu 
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. Dengan demikian, kombinasi kedua aspek ini 
menjadi kunci utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan siswa. 

Saran 

Saran bagi Guru, yaitu (1) terapkan metode SAS secara konsisten dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan calistung siswa, (2) libatkan orang tua dalam proses pembelajaran 
dengan memberikan informasi mengenai metode SAS dan bagaimana mereka dapat mendukung 
anak-anak di rumah, dan (3) berikan umpan balik positif dan dorongan kepada siswa untuk 
memotivasi mereka dalam belajar. Saran bagi orang tua, yaitu (1) ciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif di rumah dengan menyediakan buku-buku yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak, (2) berikan perhatian dan dukungan aktif terhadap anak dalam proses 
belajar, termasuk membantu mereka dalam membaca dan menulis, dan (3) komunikasikan secara 
teratur dengan guru untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai perkembangan 
pendidikan anak dan bagaimana orang tua dapat membantu. Dengan kolaborasi yang baik antara 
guru dan orang tua serta penerapan metode SAS secara efektif, diharapkan kemampuan calistung 
siswa dapat terus ditingkatkan untuk mendukung perkembangan pendidikan mereka secara 
optimal. 
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